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Pendahuluan

Semakin sering latihan dilakukan ke-
pada siswa maka akan semakin baik. Siswa 
perlu melihat bagaimana orang lain berhasil 
dan menguasai matematika di sekolah, siswa 
dibiasakan berlatih mengerjakan soal-soal se-
cara mandiri baik melalui lembar kerja siswa 

(LKS), soal-soal di buku paket, atau buku 
penunjang lainnya. 

Sementara itu untuk menunjang ak-
tifitas siswa, orang tua dapat mempersiap-
kan hal-hal sebagai berikut: Orangtua hen-
daknya melengkapi daftar bacaan tentang 
matematika yang disusun oleh para ahli 
yang diterbitkan khusus untuk orangtua. 
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Abstract: This research purposes description increasing mathematic achievement uses 
student’s worksheet of the student class VII SMP Terbuka Wonosegoro Boyolali Regency 
semester gasal year lesson 2007/2008 with education ethnography plan that reedit at 2013. 
Research subject is the student class VII sum 35 students. Collecting data method uses 
action class research in two cycles. Result of the research shows student’s motivation in 
mathematic learning is significant in cycle I average is 36,51 and cycle II average is 39,00 
increases 2,49 digit or about 6,82%. It increases average value and accumulation motiva-
tion value in mathematic learning at cycle II it is not enough, 34 students high achievement 
and 1 student get very excellent, score total poor 35 and score total good 46. The students 
ready in mathematic learning is significant in cycle I average 38,05 and cycle II average 
40,49 increases 2,44 digit or about 6,4%. Accumulation cumulative achievement ready of 
the student in mathematic learning at cycle II is significant, cycle II classification achieve-
ment is excellent 6 (17,14%) students or increasing 5% from cycle I is 1 (2,86%) student. 
Students response in mathematic learning is significant in cycle I average 37,23 and cycle 
II average 41,89 increases 4,66 point/digit or about 12,52%. Cumulative classification 
response achievement and student participate in mathematic learning in cycle II is signifi-
cant, cycle II achievement classification is excellent 14 (40%) students, while cycle I is 0%. 
Result mathematic test of the students at cycle II average 66,23 or significant from cycle I 
is 58,49 or increasing 7,74 point (13,23%). Cumulative classification achievement math-
ematic test in cycle II is significant, cycle II classification achievement excellent get 12,9% 
or 4 students, cycle I nothing or 0%, cycle II is not poor achievement, while cycle I gets 6 
(17,14%) students. Hence, cycle II is significant achievement classification. It shows cycle 
II is success. The researcher gives student’s worksheet in writing of mathematic learning 
to the students and the students fill or answer very agree and giving response in student’s 
worksheet that is very important to training the test with autonomous and responsibility 
like daily task, home work, team work, discussion the other. It is evident the student’s work-
sheet needed in mathematic learning and increasing learning achievement of the students.
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Orangtua hendaknya menyediakan buku-
buku tentang matematika dengan gambar 
yang menarik. 

Tentunya dalam buku-buku yang 
berisi gambar-gambar tersebut secara 
eksplisit harus ada konsep-konsep, fakta-
fakta, cerita-cerita, dan pengertian dasar 
matematika. Orangtua hendaknya me-
nyiapkan alat peraga tentang matemati-
ka dengan bentuk, warna, dan penyajian 
yang menarik, seperti benda-benda yang 
dekat dengan lingkungannya, yaitu kanc-
ing, kelereng, bola, potongan balok-balok, 
lingkaran, empat persegi, serta bentuk-
bentuk geometris lainnya. Tentunya pada 
alat peraga ini melekat konsep-konsep, 
fakta-fakta, cerita-cerita dan pengertian 
dasar matematika, karena fungsi alat pera-
ga ini untuk lebih mempermudah penyam-
paian materi pelajaran pada siswa (Sub-
ondo, 2007). 

Bertitik tolak dari latar belakang ma-
salah tersebut, permasalahan yang akan di-
kaji adalah : Bagaimanakah peningkatan 
hasil belajar matematika melalui pembela-
jaran menggunakan lembar kerja siswa pada 
siswa kelas VII di SMP Terbuka Wonose-
goro Kabupaten Boyolali dengan rancangan 
etnografi pendidikan?

Belajar adalah proses yang melukis-
kan atau mengubah suatu kegiatan melalui 
jalan latihan atau belajar adalah perubahan 
kelakuan berkat pengalaman dan latihan 
(Nasution, 1982 : 38-39). Menurut Hama-
lik (2004:45). Belajar mengandung penger-
tian terjadinya perubahan dari persepsi dari 
perilaku termasuk juga perbaikan perilaku, 
misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat-
dan pribadi yang lengkap. Dari dua pendapat 
di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah  perubahan tingkah laku atau kecaka-
pan manusia yang relatif permanen sebagai 
akibat interaksi dengan lingkungan atau pen-
galaman, termasuk di dalamnya mengguna-
kan alat peraga.

Banyak sekali faktor yang dapat dija-
dikan tolak ukur dalam melihat keberhasilan 
pendidikan. Salah satunya adalah dengan 
melihat keberhasilan proses pembelajaran 
dalam mencapai tujuannya, baik tujuan in-
stitusional, tujuan kurikuler, maupun tujuan 
instruksional. Dalam matematika khususnya, 
penekanan tujuan umum pendidikan matema-
tika di sekolah adalah penataan nalar dan 
pembentukan sikap siswa, serta keterampi-
lan dalam penerapan matematika (Depdibud, 
dalam Sriyanto, 2004: 46).

Matematika merupakan ilmu penge-
tahuan yang penting sebagai pengantar 
ilmu-ilmu pengetahuan yang lain dan ban-
yak digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran matematika tidak hanya 
ditekankan pada kemampuan berhitung, 
tetapi pada konsep-konsep matematika yang 
berkenaan dengan ide-ide yang bersifat ab-
strak. Setiap konsep atau prinsip dapat di-
mengerti secara sempurna jika pada awalnya 
disajikan dalam bentuk konkret. Pembelaja-
ran merupakan suatu usaha mengorganisasi 
lingkungan dalam hubungannya dengan 
peserta didik dan bahan pembelajaran se-
hingga menimbulkan terjadinya proses bela-
jar pada diri sendiri. 

Lembar kerja siswa merupakan fasilitas 
penting dalam pembelajaran. karena berman-
faat untuk meningkatkan perhatian siswa. 
Dengan kerja, siswa diajak secara aktif mem-
perhatikan apa yang diajarkan guru. Satu hal 
yang harus diingat, walaupun fasilitas lembar 
kerja siswa yang dimiliki lengkap, tetapi bila 
tidak dimanfaatkan secara optimal tidak ada 
artinya bagi upaya meningkatkan hasil bela-
jar siswa, maka efektifitas lembar kerja siswa 
akan semakin baik jika guru dan siswa mau 
memanfaatkan secara efektif dalam pembela-
jaran. 

Lembar kerja siswa merupakan alat 
bantu pembelajaran adalah alat-alat atau 
perlengkapan tertulis yang di dalamnya 
memuat soal-soal latihan yang digunakan 
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oleh seorang guru dan siswa dalam pem-
belajaran. Lembar kerja siswa sering digu-
nakan saat guru menyampaikan materi dan 
disertai dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
sudah ada di dalamnya, oleh karena itu di-
usahakan untuk menugaskan kepada siswa 
berlatih menye lesaikan soal-soal di dalam-
nya lembar kerja siswa bukan hanya dipakai 
untuk bercerita, tetapi dapat pula dipakai 
untuk memberikan tugas secara terstruktur 
kepada siswa. 

Dalam pembelajaran matematika yang 
menggunakan LKS, dapat dilaksanakan me-
lalui tahapan sebagai berikut : 

Konstruktivisme (Constructivivism) 
merupakan landasan berpikir (fiilosofi) 
pendekatan resitasi yaitu bahwa pengetahuan 
dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, 
yang hasilnya diperluas melalui konteks yang 
terbatas (sempit) dan tidak mendadak. Pe-
ngetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, 
konsep atau kaidah yang diambil dan diingat. 
Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan 
itu dan memberi  makna melalui pengalaman 
nyata.

Menemukan (inquiri) merupakan ba-
gian inti dari kegiatan pembelajaran berba-
sis resitasi. Pengetahuan dan ketrampilan 
yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil  
mengingat seperangkat fakta, tetapi hasil dari 
menemukan sendiri, guru harus selalu meran-
cang kegiatan yang merujuk pada kegiatan 
menemukan, apapun materi pembelajaran.

Bertanya (question), yaitu pengetahuan 
yang dimiliki semula dari bertanya, yang me-
rupakan strategi utama pembelajaran yang 
berbasis resitasi. Bertanya dalam pembela-
jaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk 
mendorong membimbing siswa dan  menilai 
kemampuan berfikir siswa. Bagi siswa, ke-
giatan bertanya merupakan  bagian penting 
dalam pembelajaran yang berbasis inkuiri, 
yaitu menggali informasi, menginformasikan 
apa yang sudah diketahui dan mengarahkan 
perhatian pada aspek yang belum diketa-

huinya. Dalam sebuah pembelajaran yang 
produktif, kegiatan bertanya berguna bagi 
guru antara lain untuk menggali  informasi 
mengecek pemahaman siswa, membangkit-
kan respon, keingintahuan siswa, membang-
kitkan pertanyaan dan menyegarkan kembali 
pengetahuan siswa.

Masyarakat belajar (learning commu-
nity), menyarankan bahwa hasil pembelaja-
ran diperoleh dari kerja sama dengan orang 
lain. Hasil belajar diperoleh dari Sharing 
antara teman, antara kelompok dan antara 
yang tahu yang belum tahu. Di kelas, di se-
kolah, di luar sekolah semuanya merupakan 
anggota masyarakat belajar. Dalam masya-
rakat belajar, dua kelompok atau lebih yang 
terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar 
memberi informasi yang diperlukan oleh te-
man bicaranya dan sekaligus juga meminta 
informasi yang diperlukan dari teman bela-
jarnya kalau setiap setiap orang mau belajar  
dari orang lain, maka setiap orang bisa bisa 
menjadi sumber belajar, dan ini berarti se-
tiap orang akan sangat kaya dengan penge-
tahuan dan pengalaman.

Pemodelan (modeling), maksudnya  
dalam sebuah pembelajaran ketrampi-
lan atau pengetahuan tertentu, ada model 
yang bisa ditiru. Model itu bisa berupa 
cara  meng operasikan sesuatu, cara me-
lafalkan  dan sebagainya. Dengan begitu 
guru memberi model tentang bagaimana 
belajar. Pembelajaran menggunakan resita-
si atau pemberian tugas, maka guru bukan 
satu-satunya model, model dapat dirancang 
dengan melibatkan siswa, model juga dapat 
didatangkan dari luar, dan dengan model 
tersebut bisa digunakan  sebagai standar 
kompetensi yang harus dicapai.

Refleksi (reflection) adalah cara ber-
pikir tentang apa yang baru dipelajari atau 
berpikir ke belakang tentang apa-apa  yang 
sudah dilakukan di masa yang lalu. Siswa 
mengendapkan apa yang baru dipelajari se-
bagai struktur pengetahuan yang baru, yang 
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merupakan pengayaan dari pengetahuan yang 
baru diterima.

Penilaian yang sebanarnya (authen-
tic assessment) adalah proses pengumpulan 
berbagai data yang bisa memberikan gamba-
ran perkembangan belajar siswa. Gambaran 
perkembangan belajar siswa perlu diketahui 
oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa 
mengalami proses pembelajaran dengan 
benar.

Hasil penelitian Sultan (2007) tentang 
“Perbandingan Prestasi Belajar Siswa yang 
Diajar Menggunakan LKS dan yang Tidak 
Menggunakan LKS pada Mata Pelajaran Bi-
ologi SMU”, membuktikan bahwa berdasar-
kan hasil analisis data dan pembahasan hasil 
penelitian yang diuraikan terdahulu, maka 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) peng-
gunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam 
pengajaran Biologi dapat membantu mening-
katkan prestasi belajar siswa kelas I SMU 
Negeri 1 Watansoppeng. 

Persamaannya dengan objek yang 
diteliti oleh peneliti adalah tentang penggu-
naan lembar kerja siswa, sedangkan perbe-
daannya, peneliti lebih fokus pada mata pe-
lajaran matematika jenjang SMP dan pada 
penelitian tindakan kelas, sehingga penelitian 
ini bersifat melengkapi dan mengembangkan 
penelitian yang sudah ada. 

 Dalam proses belajar mengajar (PBM) 
akan terjadi interaksi antara siswa dan pen-
didik. Siswa adalah seseorang atau sekelom-
pok orang sebagai pencari, penerima pela-
jaran yang dibutuhkannya, sedang pendidik 
adalah seseorang atau sekelompok orang 
yang berprofesi sebagai pengolah kegiatan 
pembelajaran dan seperangkat peranan lain-
nya yang memungkinkan berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran yang efektif. Keg-
iatan belajar mengajar melibatkan beberapa 
komponen, yaitu siswa, guru (pendidik), 
tujuan pembelajaran, isi pelajaran, metode 
mengajar, media dan evaluasi. Tujuan pem-
belajaran adalah perubahan prilaku dan 

tingkah laku yang positif dari peserta didik 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, 
seperti : perubahan yang secara psikologis 
akan tampil dalam tingkah laku (over behav-
iour) yang dapat diamati melalui alat indera 
oleh orang lain baik tutur katanya, motorik 
dan gaya hidupnya. 

Tujuan pembelajaran yang diinginkan 
tentu yang optimal, untuk itu ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan oleh pendidik, 
salah satu diantaranya yang menurut penu-
lis penting adalah metodologi pembela-
jaran. Mengajar merupakan istilah kunci 
yang hampir tak pernah luput dari pemba-
hasan mengenai pendidikan karena keeratan 
hubungan antara keduanya. Metodologi 
pembelajaran dalam dunia pendidikan perlu 
dimiliki oleh pendidik, karena keberhasilan 
proses pembelajaran bergantung pada cara/
mengajar gurunya. Jika cara mengajar guru-
nya enak menurut siswa, maka siswa akan 
tekun, rajin, antusias menerima pelajaran 
yang diberikan, sehingga diharapkan akan 
terjadi perubahan dan tingkah laku pada 
siswa baik tutur katanya, sopan santunnya, 
motorik dan gaya hidupnya, termasuk gaya 
mengajar yang menggunakan alat peraga. 
Adapun yang belum mampu berprestasi 
guru berupaya memberikan motivasi ter-
struktur dan berkelenjutan sehingga siswa 
minimal mampu mencapai batas ketuntasan 
belajar minimal yang ditetapkan dalam kri-
teria ketuntasan minimal (KKM).

Pembelajaran menggunakan lembar 
kerja siswa perlu dilaksanakan secara ter-
struktur, sehingga siswa mampu berlatih 
menyelesaikan materi soal–soal secara lebih 
mendalam. Lembar kerja siswa akan dapat 
membantu siswa untuk mencari pola agar 
siswa menemukan sendiri jawaban atas apa 
yang dipikirkannya, agar siswa menemukan 
jawabannya secara mandiri dan kreatif

Berikut ini disampaikan bagan kerang-
ka berpikir tentang pembelajaran menggu-
nakan LKS (Gambar 1).
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lan atau pengetahuan tertentu, ada model 
yang bisa ditiru. Model itu bisa berupa 
cara  meng operasikan sesuatu, cara me-
lafalkan  dan sebagainya. Dengan begitu 
guru memberi model tentang bagaimana 
belajar. Pembelajaran menggunakan resita-
si atau pemberian tugas, maka guru bukan 
satu-satunya model, model dapat dirancang 
dengan melibatkan siswa, model juga dapat 
didatangkan dari luar, dan dengan model 
tersebut bisa digunakan  sebagai standar 
kompetensi yang harus dicapai.

Refleksi (reflection) adalah cara ber-
pikir tentang apa yang baru dipelajari atau 
berpikir ke belakang tentang apa-apa  yang 
sudah dilakukan di masa yang lalu. Siswa 
mengendapkan apa yang baru dipelajari se-
bagai struktur pengetahuan yang baru, yang 
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Adapun hipotesis dalam peneltian tin-
dakan kelas ini yaitu ada peningkatan hasil 
belajar matematika melalui pembelajaran 
menggunakan lembar kerja siswa pada 
siswa kelas VII di SMP Terbuka Wonose-
goro Kabupaten Boyolali dengan rancangan 
etnografi pendidikan.

 
Metode Penelitian

Penelitian  ini dilaksanakan di SMP 
Terbuka Wonosegoro Kabupaten Boyolali. 
Penelitian  ini dilaksanakan pada semester 
gasal selama empat bulan pada tahun pelaja-
ran 2007/2008 yang diedit ulang tahun 2013. 
subjek penelitian sebanyak 35 siswa.

 Teknik pengumpulan data menggu-
nakan lembar observasi, tindakan pada setiap 
siklus dilakukan pengamatan oleh kolabora-
tor, yang digunakan untuk mengetahui kon-
disi nyata siswa, pelaksanaan, dan penilaian 
dalam mengikuti pembelajaran tuntas dengan 
materi bilangan. Teknik pengumpulan data de-
ngan menggunakan tes yang bertujuan untuk 
mengukur dan mengetahui hasil yang dipe-
roleh dari pembelajaran siswa setelah melalui 
kegiatan pemberian tindakan terkait dengan 
motivasi, pendidikan karakter, dan prestasi 
belajar materi bilangan. Dokumentasi, kajian 
dokumen dilakukan terhadap standar kompe-
tensi lulusan, dan lembar penilaian. Dengan 
mengkaji dokumen ini peneliti bertujuan untuk 
mengambil data dari dokumen-dokumen yang 
dapat dipercaya kebenarannya, misalnya data 
tentang diri siswa dan nilai ulangan hasil bela-

jar siswa dengan materi bilangan.
Validasi data, apabila menunjukkan 

bukti nyata ada peningkatan atau perubahan 
perilaku (afektif), kognitif, dan psikomotor 
yang lebih baik dalam pembelajaran, maka 
data yang digunakan adalah valid atau me-
miliki validitas yang tinggi. Penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas, jadi tidak 
perlu menggunakan analisis statistik untuk 
menguji validitas data.

Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis kritis dan 
analisis komparatif. Teknik analisis kritis 
yang dimaksud dalam penelitian ini mencak-
up kegiatan mengungkap kelemahan kelebi-
han siswa dan guru dalam proses pembelaja-
ran berdasarkan kriteria. Hasil analisis kritis 
tersebut dijadikan dasar dalam penyusunan 
perencanaan tindakan berikutnya sesuai den-
gan siklus yang direncanakan. Analisis kritis 
mencakup hasil menyelesaikan tes mata pela-
jaran Matematika sesuai permasalahan yang 
diteliti. Teknik komparatif yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah memadukan hasil 
penelitian deskripsi awal, siklus pertama dan 
kedua. Hasil komparasi tersebut untuk men-
getahui keberhasilan maupun kekurangber-
hasilan dalam setiap siklusnya.

Metode penelitian yang akan digunakan 
adalah dengan model Kemmis dan Mc Tag-
gart. Model ini  menggunakan siklus sistem 
spiral, yang masing-masing  siklus terdiri dari 
empat komponen, yaitu rencana, tindakan, 
observasi dan refleksi. Keempat  langkah 
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2. Bagan Penelitian tindakan kelas  
(dalam Suwandi dan Ekosusilo, 2007: 14)

Berdasarkan gambar 2 di atas dapat 
dijabarkan, yaitu : 1) Rencana, tindakan apa 
yang akan dilakukan penelitian untuk mem-
perbaiki, meningkatkan proses dan hasil bela-
jar di kelas; 2) Tindakan, apa yang dilakukan 
oleh peneliti sebagai upaya memperbaiki dan 
meningkatkan kondisi pembelajaran yang ada 
sehingga kondisi yang diharapkan dapat ter-
capai; 3) Observasi, peneliti mengamati hasil 
atau dampak dari tindakannya; 4) Refleksi, 
peneliti mengkaji melihat dan mempertim-
bangkan atas dampak dari tindakannya den-
gan menggunakan berbagai kriteria.Berdasar-
kan hasil refleksi tersebut peneliti melakukan 
memodifikasi  terhadap rencana tindakan 
berikutnya. Pada tahap awal, akan dilaku-
kan penjajakan terhadap keadaan kelas dan 
kemampuan siswa melalui observasi, yaitu 
bagaimana gambaran keadaan kelas,  perilaku  
siswa dalam pembelajaran matematika seperti 
motivasi, kesiapan siswa, dan tanggapan siswa 
dalam pembelajaran matematika.

Untuk mengukur apakah pelaksanaan 
tindakan  mengakibatkan suatu perubahan, 
maka pada penjajakan keadaan awal ini juga 
perlu dilakukan apersepsi. Pada tahap berikut-
nya berupa rancangan  tindakan yang dilaku-
kan guna memperbaiki  keadaan awal seb-
agaimana  yang telah diidentifikasi. Kemudian, 
setelah rancangan tindakan dianggap matang 
maka langkah selanjutnya dilaksanakan tin-
dakan. Hasil pengamatan merupakan  bahan 
refleksi .dalam tahap ini di bahas dampak dari 
tindakan yang telah dilakukan  dengan cara 
membandingkan antara  sebelum dan sesudah 
tindakan.Dari hasil  refleksi ini maka dapat 

dibuat model tindakan baru sebagai pengem-
bangan model tindakan sebelumnya. Berbagai 
model tindakan sebelumnya .Berbagai model 
tindakan tersebut akhirnya akab terbentuk 
suatu siklus tindakan yang berputar  searah 
jarum jam.

Pada tahap awal, akan dilakukan pen-
jajakan terhadap keadaan kelas dan kemam-
puan siswa melalui observasi, yaitu bagaima-
na gambaran keadaan kelas,  perilaku  siswa 
dalam pembelajaran, seperti motivasi, ke-
siapan siswa, dan tanggapan siswa dalam 
pembelajaran. Untuk mengukur apakah 
pelaksanaan tindakan mengakibatkan suatu 
perubahan, maka pada penjajakan keadaan 
awal ini juga perlu dilakukan apersepsi. Pada 
tahap berikutnya berupa rancangan tindakan 
yang dilakukan guna memperbaiki keadaan 
awal sebagaimana yang telah diidentifikasi. 

Kemudian, setelah rancangan tindakan 
dianggap siap, maka langkah selanjutnya 
dilaksanakan tindakan. Hasil pengamatan 
merupakan bahan refleksi dalam tahap ini 
dibahas dampak dari tindakan yang telah di-
lakukan dengan cara membandingkan antara  
sebelum dan sesudah tindakan. Dari hasil  
refleksi ini maka dapat dibuat model pembe-
lajaran tindakan baru sebagai pengembangan 
model pembelajaran tindakan sebelumnya. 
Penetapan kriteria keberhasilan tindakan un-
tuk menentukan tingkat keberhasilan peme-
cahan masalah sebagai akibat dilakukannya 
suatu tindakan merupakan target yang perlu 
dicapai . Jika kriteria tersebut tidak ditentu-
kan sejak awal, kemungkinan di akhir pelak-
sanaan tindakan peneliti tidak dapat menen-
tukan secara pasti apakah tindakan peneliti 
dapat menentukan secara pasti atau tidak, 
atau apakah tindakan yang dilakukannya 
membawa dampak atau tidak. Dalam pene-
litian ini denga  indikator keberhasilan target 
100% siswa mencapai batas minimal nilai 
60. Untuk mengetahui hasil analisis data ini, 
maka perlu dirumuskan target ketunasan se-
cara klasikal berikut ini :
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Adapun hipotesis dalam peneltian tin-
dakan kelas ini yaitu ada peningkatan hasil 
belajar matematika melalui pembelajaran 
menggunakan lembar kerja siswa pada 
siswa kelas VII di SMP Terbuka Wonose-
goro Kabupaten Boyolali dengan rancangan 
etnografi pendidikan.

 
Metode Penelitian

Penelitian  ini dilaksanakan di SMP 
Terbuka Wonosegoro Kabupaten Boyolali. 
Penelitian  ini dilaksanakan pada semester 
gasal selama empat bulan pada tahun pelaja-
ran 2007/2008 yang diedit ulang tahun 2013. 
subjek penelitian sebanyak 35 siswa.

 Teknik pengumpulan data menggu-
nakan lembar observasi, tindakan pada setiap 
siklus dilakukan pengamatan oleh kolabora-
tor, yang digunakan untuk mengetahui kon-
disi nyata siswa, pelaksanaan, dan penilaian 
dalam mengikuti pembelajaran tuntas dengan 
materi bilangan. Teknik pengumpulan data de-
ngan menggunakan tes yang bertujuan untuk 
mengukur dan mengetahui hasil yang dipe-
roleh dari pembelajaran siswa setelah melalui 
kegiatan pemberian tindakan terkait dengan 
motivasi, pendidikan karakter, dan prestasi 
belajar materi bilangan. Dokumentasi, kajian 
dokumen dilakukan terhadap standar kompe-
tensi lulusan, dan lembar penilaian. Dengan 
mengkaji dokumen ini peneliti bertujuan untuk 
mengambil data dari dokumen-dokumen yang 
dapat dipercaya kebenarannya, misalnya data 
tentang diri siswa dan nilai ulangan hasil bela-

jar siswa dengan materi bilangan.
Validasi data, apabila menunjukkan 

bukti nyata ada peningkatan atau perubahan 
perilaku (afektif), kognitif, dan psikomotor 
yang lebih baik dalam pembelajaran, maka 
data yang digunakan adalah valid atau me-
miliki validitas yang tinggi. Penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas, jadi tidak 
perlu menggunakan analisis statistik untuk 
menguji validitas data.

Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis kritis dan 
analisis komparatif. Teknik analisis kritis 
yang dimaksud dalam penelitian ini mencak-
up kegiatan mengungkap kelemahan kelebi-
han siswa dan guru dalam proses pembelaja-
ran berdasarkan kriteria. Hasil analisis kritis 
tersebut dijadikan dasar dalam penyusunan 
perencanaan tindakan berikutnya sesuai den-
gan siklus yang direncanakan. Analisis kritis 
mencakup hasil menyelesaikan tes mata pela-
jaran Matematika sesuai permasalahan yang 
diteliti. Teknik komparatif yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah memadukan hasil 
penelitian deskripsi awal, siklus pertama dan 
kedua. Hasil komparasi tersebut untuk men-
getahui keberhasilan maupun kekurangber-
hasilan dalam setiap siklusnya.

Metode penelitian yang akan digunakan 
adalah dengan model Kemmis dan Mc Tag-
gart. Model ini  menggunakan siklus sistem 
spiral, yang masing-masing  siklus terdiri dari 
empat komponen, yaitu rencana, tindakan, 
observasi dan refleksi. Keempat  langkah 
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :
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Indikator adalah harapan batas nilai 
akhir setelah perlakuan pembelajaran meng-
optimalkan pembelajaran. Indikator penilaian 
adalah harapan atau batas nilai akhir yang di-
harapkan selama dan setelah perlakuan mam-
pu mengoptimalkan pembelajaran. Upaya 
mengoptimalkan pembelajaran ini akan mem-
berikan perubahan dan peningkatan partisipasi 
aktif siswa mulai dari prasiklus ke siklus I, dan 
diakhiri dari siklus I ke siklus II bila sudah op-
timal dapat dihentikan. Intinya ada peningka-
tan hasil belajar siswa lebih baik sesuai Kri-
teria Ketuntasan Minimal (KKM) dan tuntas 
kelas. Adapun klasifikasi penilaian motivasi, 
kesiapan, dan tanggapan siswa dalam pem-
belajaran matematika, yaitu: 1) < 18:Sangat 
rendah; 2) 18–25: rendah; 3) 26–33: cukup; 
4) 34–42: tinggi; 5) 43– 0: sangat tinggi se-
dangkan untuk prestasi belajar siswa dengan 
klasifikasi penilaian yaitu: 1) ≤ 40: sangat ren-
dah; 2) 41 – 55 : rendah; 3) 56 – 70: cukup; 
4)  71 – 85: tinggi; 5) 86 –100 : sangat tinggi.

Penelitian ini menggunakan pendeka-
tan etnografi. Sukmadinata (2006: 62), 
mengemukakan studi etnografi (ethnograph-
ic studies) mendeskripsikan dan mengin-
terpretasikan budaya, kelompok sosial atau 
sistem. Meskipun makna budaya itu sangat 
luas, tetapi studi etnografi biasanya dipusat-
kan pada pola-pola kegiatan, bahasa, keper-
cayaan, ritual dan cara-cara hidup 

Etnografi adalah pendekatan empiris 
dan teoretis yang bertujuan mendapatkan 
deskripsi dan analisis mendalam tentang ke-
budayaan berdasarkan penelitian lapangan 
(fieldwork) yang intensif. Etnograf bertugas 
membuat thick descriptions (pelukisan men-
dalam) yang menggambarkan ‘kejamakan 
struktur-struktur konseptual yang kompleks’, 
termasuk asumsi-asumsi yang tak terucap dan 
taken-for-granted (yang dianggap sebagai 

kewajaran) mengenai kehidupan. Seorang 
etnografer memfokuskan perhatiannya pada 
detil-detil kehidupan lokal dan menghubung-
kannya dengan proses-proses sosial yang 
lebih luas. Kajian etnografis memusatkan 
diri pada penjelajahan kualitatif tentang nilai 
dan makna dalam konteks ‘keseluruhan cara 
hidup’, yaitu dengan persoalan kebudayaan, 
dunia-kehidupan (life-worlds) dan identitas. 
Dalam kajian budaya yang berorientasi me-
dia, etnografi menjadi kata yang mewakili 
beberapa metode kualitatif, termasuk pen-
gamatan, wawancara mendalam dan kelom-
pok pembelajaran terarah. 

Beberapa kritik pada etnografi yang 
patut diperhatikan: Pertama, data yang di-
presentasikan oleh seorang etnografer selalu 
sudah merupakan sebuah interpretasi yang 
dilakukan melalui mata seseorang (sumber 
data), dan dengan demikian selalu bersifat 
posisional Argumen ini hanya menunjuk 
pada ‘etnografi interpretatif’. Kedua, etno-
grafi dianggap hanya sebagai sebuah genre 
penulisan yang menggunakan alat-alat re-
torika, yang seringkali disamarkan, untuk 
mempertahankan klaim-klaim realisnya. 
Argumen ini mengarah pada pemeriksaan 
teks-teks etnografis untuk mencari alat-alat 
retorikanya, serta pada pendekatan yang 
lebih reflektif dan dialogis terhadap etno-
grafi yang menuntut seorang penulis untuk 
memaparkan asumsi, pandangan dan posisi-
posisi mereka. Juga, konsultasi dengan para 
‘subjek’ etnografi perlu dilakukan agar et-
nografi tidak menjadi ekspedisi pencarian 
‘fakta-fakta’, dan lebih menjadi percakapan 
antara mereka yang terlibat dalam proses 
penelitian. Pandangan yang demikian, data 
etnografis memberi eskpresi dan kebiasaan 
yang muncul di lingkungan pendidikan baik 
mikro, meso maupun makro. 

    Jumlah siswa yang tuntas
Ketuntasan Kelas    =            x 100%
        Jumlah seluruh siswa
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Indikator kinerja adalah tindakan me-
liputi indikator penggunaan waktu pembela-
jaran dan indikator kemampuan siswa dalam 
menerapkan konsep belajar yang diberikan 
guru. Indikator keberhasilan yang digunakan 
adalah kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran matematika kelas VII ses-
uai dengan yang ditetapkan di SMP Terbuka 
Wonosegoro Kabupaten Boyolali tahun pela-
jaran 2007/2008 adalah rata-rata 60.

Penelitian yang digunakan merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut 
Sujati (2000:2) PTK merupakan suatu studi 
yang sistematis yang dilakukan dalam upaya 
memperbaiki praktik-praktik dalam pendidi-
kan dengan melakukan tindakan praktis serta 
refleksi terhadap tindakan tersebut.

Prosedur penelitian tindakan kelas yang 
akan dilakukan dari dua siklus dan bila  di-
pandang perlu bisa ditambah. Setiap siklus 
dilaksanakan sesuai  dengan perubahan yang 
ingin dicapai. Untuk dapat melihat jumlah ke-
salahan yang dibuat siswa dalam pendekatan  
konstektual dalam pembelajaran. Rencana di 
dalam PTK merupakan seperangkat kegiatan 
yang ditata secara sistematik dan runtut yang 
akan dilaknakan oleh peneliti dalam rangka 
mencapai tujuan penelitian (Sujati, 2000:19). 

Dalam penelitian ini direncakan meng-
gunakan dua siklus apabila sudah memung-
kinkan ada perubahan perilaku atau pening-
katan hasil belajar yang lebih baik dan tuntas 
tentang pemberian tugas, maka penelitian ini 
sudah dipandang cukup.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini terkait dengan pembelaja-
ran yang telah direncanakan yaitu peningka-
tan hasil belajar matematika melalui pembe-
rian tugas pada siswa kelas VII : Studi situs di 
SMP Negeri 1 Wonosegoro Kabupaten Boyo-
lali dengan rancangan etnografi pendidikan.  
Semua kegiatan didesain sebagai kegiatan 
bermakna, baik untuk tujuan penguasaan 

konsep maupun hasil belajar siswa. Kegiatan 
pembelajaran dicobakan dengan menggu-
nakan beberapa metode yang sesuai dengan 
hakekat pembelajaran pada siklus I,  kemu-
dian dilanjutkan siklus II dengan penekanan 
pemberian tugas.

Hasil siklus pertama
Pada siklus pertama, diperoleh motivasi 

siswa dalam pembelajaran matematika pada 
siklus I, tampak terlihat rata-rata 36,51 dalam 
klasifikasi penilaian adalah tinggi. Secara ter-
perinci motivasi siswa dalam pembelajaran 
matematika dalam klasifikasi penilaian cukup 
ada 6 (17,14%) siswa, klasifikasi penilaian 
tinggi ada 28 (80%), dan klasifikasi penilaian 
sangat tinggi ada 1 (2,86%) siswa. Motivasi 
siswa dalam pembelajaran matematika yang  
terendah dengan skor total 31 dan tertinggi 
skor total 43.

Kesiapan siswa dalam pembelajaran 
matematika pada siklus I, tampak terlihat 
rata-rata 38,05 dalam klasifikasi penilaian 
adalah tinggi. Secara terperinci kesiapan 
siswa dalam pembelajaran matematika 
dalam klasifikasi penilaian penilaian cukup 
ada 2 (5,72%) siswa, tinggi ada 32 (91,42%), 
dan klasifikasi penilaian sangat tinggi ada 1 
(2,86%) siswa. Kesiapan siswa dalam pem-
belajaran matematika yang terendah dengan 
skor total 33 dan tertinggi skor total 43..
Tanggapan dan partisipasi siswa dalam pem-
belajaran matematika pada siklus I, tampak 
terlihat rata-rata 37,23 dalam klasifikasi pe-
nilaian adalah tinggi. Secara keseluruhan 
atau 35 (100%) siswa mempunyai tanggapan 
dan partisipasi dalam pembelajaran matema-
tika dalam klasifikasi penilaian tinggi. Tang-
gapan dan partisipasi siswa dalam pembe-
lajaran matematika terendah dengan skor 
total 34 dan tertinggi skor total 41. Hasil ula-
ngan siswa dalam pembelajaran matematika 
pada siklus I, tampak terlihat rata-rata 58,49 
dalam klasifikasi penilaian adalah cukup. 
Secara terperinci hasil ulangan siswa dalam 
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Indikator adalah harapan batas nilai 
akhir setelah perlakuan pembelajaran meng-
optimalkan pembelajaran. Indikator penilaian 
adalah harapan atau batas nilai akhir yang di-
harapkan selama dan setelah perlakuan mam-
pu mengoptimalkan pembelajaran. Upaya 
mengoptimalkan pembelajaran ini akan mem-
berikan perubahan dan peningkatan partisipasi 
aktif siswa mulai dari prasiklus ke siklus I, dan 
diakhiri dari siklus I ke siklus II bila sudah op-
timal dapat dihentikan. Intinya ada peningka-
tan hasil belajar siswa lebih baik sesuai Kri-
teria Ketuntasan Minimal (KKM) dan tuntas 
kelas. Adapun klasifikasi penilaian motivasi, 
kesiapan, dan tanggapan siswa dalam pem-
belajaran matematika, yaitu: 1) < 18:Sangat 
rendah; 2) 18–25: rendah; 3) 26–33: cukup; 
4) 34–42: tinggi; 5) 43– 0: sangat tinggi se-
dangkan untuk prestasi belajar siswa dengan 
klasifikasi penilaian yaitu: 1) ≤ 40: sangat ren-
dah; 2) 41 – 55 : rendah; 3) 56 – 70: cukup; 
4)  71 – 85: tinggi; 5) 86 –100 : sangat tinggi.

Penelitian ini menggunakan pendeka-
tan etnografi. Sukmadinata (2006: 62), 
mengemukakan studi etnografi (ethnograph-
ic studies) mendeskripsikan dan mengin-
terpretasikan budaya, kelompok sosial atau 
sistem. Meskipun makna budaya itu sangat 
luas, tetapi studi etnografi biasanya dipusat-
kan pada pola-pola kegiatan, bahasa, keper-
cayaan, ritual dan cara-cara hidup 

Etnografi adalah pendekatan empiris 
dan teoretis yang bertujuan mendapatkan 
deskripsi dan analisis mendalam tentang ke-
budayaan berdasarkan penelitian lapangan 
(fieldwork) yang intensif. Etnograf bertugas 
membuat thick descriptions (pelukisan men-
dalam) yang menggambarkan ‘kejamakan 
struktur-struktur konseptual yang kompleks’, 
termasuk asumsi-asumsi yang tak terucap dan 
taken-for-granted (yang dianggap sebagai 

kewajaran) mengenai kehidupan. Seorang 
etnografer memfokuskan perhatiannya pada 
detil-detil kehidupan lokal dan menghubung-
kannya dengan proses-proses sosial yang 
lebih luas. Kajian etnografis memusatkan 
diri pada penjelajahan kualitatif tentang nilai 
dan makna dalam konteks ‘keseluruhan cara 
hidup’, yaitu dengan persoalan kebudayaan, 
dunia-kehidupan (life-worlds) dan identitas. 
Dalam kajian budaya yang berorientasi me-
dia, etnografi menjadi kata yang mewakili 
beberapa metode kualitatif, termasuk pen-
gamatan, wawancara mendalam dan kelom-
pok pembelajaran terarah. 

Beberapa kritik pada etnografi yang 
patut diperhatikan: Pertama, data yang di-
presentasikan oleh seorang etnografer selalu 
sudah merupakan sebuah interpretasi yang 
dilakukan melalui mata seseorang (sumber 
data), dan dengan demikian selalu bersifat 
posisional Argumen ini hanya menunjuk 
pada ‘etnografi interpretatif’. Kedua, etno-
grafi dianggap hanya sebagai sebuah genre 
penulisan yang menggunakan alat-alat re-
torika, yang seringkali disamarkan, untuk 
mempertahankan klaim-klaim realisnya. 
Argumen ini mengarah pada pemeriksaan 
teks-teks etnografis untuk mencari alat-alat 
retorikanya, serta pada pendekatan yang 
lebih reflektif dan dialogis terhadap etno-
grafi yang menuntut seorang penulis untuk 
memaparkan asumsi, pandangan dan posisi-
posisi mereka. Juga, konsultasi dengan para 
‘subjek’ etnografi perlu dilakukan agar et-
nografi tidak menjadi ekspedisi pencarian 
‘fakta-fakta’, dan lebih menjadi percakapan 
antara mereka yang terlibat dalam proses 
penelitian. Pandangan yang demikian, data 
etnografis memberi eskpresi dan kebiasaan 
yang muncul di lingkungan pendidikan baik 
mikro, meso maupun makro. 

    Jumlah siswa yang tuntas
Ketuntasan Kelas    =            x 100%
        Jumlah seluruh siswa
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pembelajaran matematika dalam klasifikasi 
penilaian rendah ada 6 (17,14%) siswa, kla-
sifikasi penilaian cukup ada 29 (82,86%) 
siswa. Hasil ulangan siswa dalam pembela-
jaran matematika yang terendah dengan skor 
total 51 dan tertinggi skor total 65.   

Refleksi siklus pertama, bahwa di-
peroleh motivasi, kesiapan, tanggapan dan 
partisipasi siswa dalam pemebelajaran mate-
matika dalam klasifikasi rata-rata tinggi, se-
dangkan hasil ulangan matematika masih 
dalam klasifikasi rata-rata cukup yaitu 58,49 
atau beradalam dalam klasifikasi 56 sampai 
dengan 70, tetapi belum memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 60. Untuk 
itu, perlu dilaksanakan siklus II (kedua), yang 
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas pem-
belajaran dan hasil ulangan siswa.

Hasil siklus kedua
Kegiatan pada siklus II merupakan 

kegiatan melanjutkan siklus I, kekurangan 
dan kelemahan yang terdapat pada siklus 
I mendapat perbaikan-perbaikan. Metode 
pembelajaran yang digunakan pada siklus II 
hampir sama dengan metode yang digunakan 
pada siklus I, hanya perbedaannya pada sklus 
II lebih menekankan latihan mengerjakan so-
al-soal. Karena untuk melihat apakah terjadi 
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa 
pada siklus II. Selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dilakukan penilaian terhadap ak-
tivitas siswa, lembar penilaian yang digunak-
an pada siklus II sama seperti yang digunakan 
pada siklus I.

Berdasarkan hasil analisis pada sik-
lus II, motivasi siswa dalam pembelajaran 
Matematika pada siklus II, tampak terlihat 
rata-rata 39,00 dalam klasifikasi penilaian 
adalah tinggi. Secara terperinci motivasi 
siswa dalam pembelajaran Matematika dalam 
klasifikasi penilaian tinggi ada 34 (97,14%), 
dan klasifikasi penilaian sangat tinggi ada 1 
(2,86%) siswa. Motivasi siswa dalam pem-
belajaran matematika yang  terendah dengan 

skor total 35 dan tertinggi skor total 46.
Kesiapan siswa dalam pembelajaran 

matematika pada siklus II, tampak terlihat 
rata-rata 40,49 dalam klasifikasi penilaian 
adalah tinggi. Secara terperinci kesiapan 
siswa dalam pembelajaran matematika 
dalam klasifikasi penilaian tinggi ada 29 
(82,86%) siswa, dan klasifikasi penilaian 
sangat tinggi ada 6 (17,14%) siswa. Kesia-
pan siswa dalam pembelajaran matematika 
yang terendah dengan skor total 33 dan ter-
tinggi skor total 49.   Tanggapan siswa dalam 
pembelajaran matematika, tampak terlihat 
rata-rata 41,89 dalam klasifikasi penilaian 
adalah tinggi. Secara terperinci tanggapan 
dan partisipasi siswa dalam pembelaja-
ran matematika dalam klasifikasi penilaian 
tinggi ada 21 (60%) siswa, dan klasifikasi 
penilaian sangat tinggi ada 14 (40%) siswa. 
Tanggapan dan partisipasi siswa dalam pem-
belajaran matematika terendah dengan skor 
total 35 dan tertinggi skor total 48. Hasil 
ulangan siswa dalam pembelajaran matema-
tika pada siklus II, tampak terlihat rata-rata 
66,23 dalam klasifikasi penilaian adalah 
tinggi. Hasil ulangan siswa dalam pembela-
jaran matematika dalam klasifikasi penilaian 
cukup ada 31 (87,1%) siswa, klasifikasi pe-
nilaian tinggi ada 4 (12,9%) siswa. Hasil 
ulangan siswa dalam pembelajaran matema-
tika yang terendah dengan skor total 61 dan 
tertinggi skor total 79.

Hubungan antar siklus
Motivasi siswa dalam pembelajaran matematika

Motivasi siswa dalam pembelajaran 
matematika tampak jelas bahwa pada siklus 
I rata-rata 36,51 dan siklus II rata-rata 39,00 
terdapat kenaikan 2,49 angka atau sekitar 
6,82%. Dalam hal ini terjadi peningkatan 
rata-rata nilai dan akumulasi nilai motivasi 
siswa dalam pembelajaran matematika pada 
siklus II yaitu tidak ada nilai cukup, 34 siswa 
nilai tinggi dan 1 siswa sangat tinggi, skor to-
tal terendah 35 dan skor total tertinggi 46.
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Kesiapan siswa dalam pembelajaran matematika
Kesiapan siswa dalam pembelajaran 

matematika tampak jelas bahwa pada siklus 
I rata-rata 38,05 dan siklus II rata-rata 40,49 
terdapat kenaikan 2,44 angka atau sekitar 
6,4%.  Akumulasi kalsifikasi penilaian kes-
iapan siswa dalam pembelajaran matematika 
pada siklus II juga mengalami kenaikan yang 
cukup berarti, yaitu pada siklus II klasifikasi 
penilaian sangat tinggi terdapat 6 (17,14%) 
siswa atau naik 5 % dari siklus I sebanyak 1 
(2,86%) siswa

 
Tanggapan dan partisipasi siswa dalam pem-
belajaran matematika

Tanggapan dan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran matematika tampak jelas bah-
wa pada siklus I rata-rata 37,23  dan siklus II 
rata-rata 41,89 terdapat kenaikan 4,66 poin/ 
angka atau sekitar 12,52%. Akumulasi kal-
sifikasi penilaian tanggapan dan partisipasi 
siswa dalam pembelajaran matematika pada 
siklus II juga mengalami kenaikan yang cu-
kup berarti, yaitu pada siklus II klasifikasi pe-
nilaian sangat tinggi terdapat 14 (40%) siswa, 
sedangkan pada siklus I sebanyak 0%.

Hasil ulangan siswa dalam pembelajaran 
matematika

Hasil ulangan matematika siswa pada 
siklus II rata-rata 66,23 atau mengalami kenai-
kan yang cukup berarti dari siklus I yaitu 58,49  
atau naik 7,74 poin (13,23%). Akumulasi kla-
sifikasi penilaian hasil ulangan matematika 
siswa dalam pembelajaran matematika pada 
siklus II juga mengalami kenaikan yang cu-
kup berarti, yaitu pada siklus II klasifikasi 
penilaian sangat tinggi terdapat 12,9% atau 4 
siswa, pada siklus I  tidak ada atau 0%, pada 
siklus II juga tidak ada nilai rendah, sedangkan 
siklus I masih ada 6 (17,14%) siswa.  Dengan 
demikian, dapat ditegaskan bahwa pada siklus 
II telah terjadi kenaikan klasifikasi penilaian 
yang signifikan, atau siklus II telah berhasil 
dengan optimal.

Lembar Kerja Siswa dalam pembelajaran 
matematika

Peneliti saat menyampaikan secara 
tertulis mengenai penggunaan lembar kerja 
siswa dalam pembelajaran matematika kepada 
siswa, dan siswa secara keseluruhan, siswa 
mengisi atau menjawab sangat setuju dan 
mmberikan alasan lembar kerja siswa sangat 
penting untuk latihan mengerjakan soal-soal 
secara mandiri dan bertanggung jawab, seperti 
tugas ha rian, tugas di rumah, tugas kelompok, 
diskusi, dan sebagainya Hal ini membuktikan 
bahwa lembar kerja siswa sa ngat diperlukan 
dalam pembelajaran matematika dan mening-
katkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan data yang dikumpulkan 
dan analisis yang telah dilaksanakan, diperoleh 
hasil penelitian bahwa terdapat atau ada pen-
ingkatan / kontribusi hasil belajar matema-
tika setelah menggunakan lembar kerja siswa, 
bahkan mampu mencapai ketuntasan belajar 
baik secara individual maupun kelas.  Peneliti 
mengingatkan bahwa yang perlu diperhatikan 
adalah lembar kerja siswa bukan yang dijual 
di pasaran, namun kejelian dan keterampilan 
guru dalam menyusun soal-soal terstruktur 
yang disusun sebagai bentuk kegiatan pembe-
lajaran agar siswa aktif mengerjakan lembar 
kerja tersebut.

Simpulan dan Saran

Motivasi siswa dalam pembelajaran 
matematika tampak jelas bahwa pada siklus I 
rata-rata 36,51 dan siklus II rata-rata 39,00 ter-
dapat kenaikan 2,49 angka atau sekitar 6,82%. 
Dalam hal ini terjadi peningkatan rata-rata ni-
lai dan akumulasi nilai motivasi siswa dalam 
pembelajaran matematika pada siklus II yaitu 
tidak ada nilai cukup, 34 siswa nilai tinggi dan 
1 siswa sangat tinggi, skor total terendah 35 
dan skor total tertinggi 46. 

Kesiapan siswa dalam pembelajaran 
matematika tampak jelas bahwa pada siklus I 
rata-rata 38,05 dan siklus II rata-rata 40,49 ter-
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pembelajaran matematika dalam klasifikasi 
penilaian rendah ada 6 (17,14%) siswa, kla-
sifikasi penilaian cukup ada 29 (82,86%) 
siswa. Hasil ulangan siswa dalam pembela-
jaran matematika yang terendah dengan skor 
total 51 dan tertinggi skor total 65.   

Refleksi siklus pertama, bahwa di-
peroleh motivasi, kesiapan, tanggapan dan 
partisipasi siswa dalam pemebelajaran mate-
matika dalam klasifikasi rata-rata tinggi, se-
dangkan hasil ulangan matematika masih 
dalam klasifikasi rata-rata cukup yaitu 58,49 
atau beradalam dalam klasifikasi 56 sampai 
dengan 70, tetapi belum memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 60. Untuk 
itu, perlu dilaksanakan siklus II (kedua), yang 
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas pem-
belajaran dan hasil ulangan siswa.

Hasil siklus kedua
Kegiatan pada siklus II merupakan 

kegiatan melanjutkan siklus I, kekurangan 
dan kelemahan yang terdapat pada siklus 
I mendapat perbaikan-perbaikan. Metode 
pembelajaran yang digunakan pada siklus II 
hampir sama dengan metode yang digunakan 
pada siklus I, hanya perbedaannya pada sklus 
II lebih menekankan latihan mengerjakan so-
al-soal. Karena untuk melihat apakah terjadi 
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa 
pada siklus II. Selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dilakukan penilaian terhadap ak-
tivitas siswa, lembar penilaian yang digunak-
an pada siklus II sama seperti yang digunakan 
pada siklus I.

Berdasarkan hasil analisis pada sik-
lus II, motivasi siswa dalam pembelajaran 
Matematika pada siklus II, tampak terlihat 
rata-rata 39,00 dalam klasifikasi penilaian 
adalah tinggi. Secara terperinci motivasi 
siswa dalam pembelajaran Matematika dalam 
klasifikasi penilaian tinggi ada 34 (97,14%), 
dan klasifikasi penilaian sangat tinggi ada 1 
(2,86%) siswa. Motivasi siswa dalam pem-
belajaran matematika yang  terendah dengan 

skor total 35 dan tertinggi skor total 46.
Kesiapan siswa dalam pembelajaran 

matematika pada siklus II, tampak terlihat 
rata-rata 40,49 dalam klasifikasi penilaian 
adalah tinggi. Secara terperinci kesiapan 
siswa dalam pembelajaran matematika 
dalam klasifikasi penilaian tinggi ada 29 
(82,86%) siswa, dan klasifikasi penilaian 
sangat tinggi ada 6 (17,14%) siswa. Kesia-
pan siswa dalam pembelajaran matematika 
yang terendah dengan skor total 33 dan ter-
tinggi skor total 49.   Tanggapan siswa dalam 
pembelajaran matematika, tampak terlihat 
rata-rata 41,89 dalam klasifikasi penilaian 
adalah tinggi. Secara terperinci tanggapan 
dan partisipasi siswa dalam pembelaja-
ran matematika dalam klasifikasi penilaian 
tinggi ada 21 (60%) siswa, dan klasifikasi 
penilaian sangat tinggi ada 14 (40%) siswa. 
Tanggapan dan partisipasi siswa dalam pem-
belajaran matematika terendah dengan skor 
total 35 dan tertinggi skor total 48. Hasil 
ulangan siswa dalam pembelajaran matema-
tika pada siklus II, tampak terlihat rata-rata 
66,23 dalam klasifikasi penilaian adalah 
tinggi. Hasil ulangan siswa dalam pembela-
jaran matematika dalam klasifikasi penilaian 
cukup ada 31 (87,1%) siswa, klasifikasi pe-
nilaian tinggi ada 4 (12,9%) siswa. Hasil 
ulangan siswa dalam pembelajaran matema-
tika yang terendah dengan skor total 61 dan 
tertinggi skor total 79.

Hubungan antar siklus
Motivasi siswa dalam pembelajaran matematika

Motivasi siswa dalam pembelajaran 
matematika tampak jelas bahwa pada siklus 
I rata-rata 36,51 dan siklus II rata-rata 39,00 
terdapat kenaikan 2,49 angka atau sekitar 
6,82%. Dalam hal ini terjadi peningkatan 
rata-rata nilai dan akumulasi nilai motivasi 
siswa dalam pembelajaran matematika pada 
siklus II yaitu tidak ada nilai cukup, 34 siswa 
nilai tinggi dan 1 siswa sangat tinggi, skor to-
tal terendah 35 dan skor total tertinggi 46.
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dapat kenaikan 2,44 angka atau sekitar 6,4%.  
Akumulasi kalsifikasi penilaian kesiapan 
siswa dalam pembelajaran matematika pada 
siklus II juga mengalami kenaikan yang cu-
kup berarti, yaitu pada siklus II klasifikasi pe-
nilaian sangat tinggi terdapat 6 (17,14%) siswa 
atau naik 5 % dari siklus I sebanyak 1 (2,86%) 
siswa. Tanggapan dan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran matematika tampak jelas bahwa 
pada siklus I rata-rata 37,23  dan siklus II rata-
rata 41,89 terdapat kenaikan 4,66 poin/ angka 
atau sekitar 12,52%. Akumulasi kalsifikasi pe-
nilaian tanggapan dan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran matematika pada siklus II juga 
mengalami kenaikan yang cukup berarti, yai-
tu pada siklus II klasifikasi penilaian sa ngat 
tinggi terdapat 14 (40%) siswa, sedangkan 
pada siklus I sebanyak 0%.

Hasil ulangan matematika siswa pada 
siklus II rata-rata 66,23 atau mengalami kenai-
kan yang cukup berarti dari siklus I yaitu 58,49  
atau naik 7,74 poin (13,23%). Akumulasi kla-
sifikasi penilaian hasil ulangan matematika 
siswa dalam pembelajaran matematika pada 
siklus II juga mengalami kenaikan yang cukup 
berarti, yaitu pada siklus II klasifikasi penilaian 
sangat tinggi terdapat 12,9% atau 4 siswa, pada 
siklus I  tidak ada atau 0%, pada siklus II juga 
tidak ada nilai rendah, sedangkan siklus I masih 
ada 6 (17,14%) siswa.  Dengan demikian, dapat 
ditegaskan bahwa pada siklus II telah terjadi 
kenaikan klasifikasi penilaian yang signifikan, 
hal ini menunjukkan pada siklus II telah berha-
sil dengan optimal. Peneliti saat menyampaikan 
secara tertulis mengenai penggunaan lembar 
kerja siswa dalam pembelajaran matematika 
kepada siswa, dan siswa secara keseluruhan, 
siswa mengisi atau menjawab sangat setuju dan 
mmberikan alasan lembar kerja siswa sangat 
penting untuk latihan mengerjakan soal-soal 
secara mandiri dan bertanggung jawab, seperti 
tugas harian, tugas di rumah, tugas kelompok, 
diskusi, dan sebagainya Hal ini membuktikan 
bahwa lembar kerja siswa sangat diperlukan 
dalam pembelajaran matematika dan mening-

katkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat 

disampaikan implikasi bahwa secara signifi-
kan lembar kerja siswa mempunyai dampak 
yang positif pada pembelajaran matematika, 
untuk itu penulis merekomensdasikan kepada 
pihak sekolah dan guru yang mengajar mata 
pelajaran matematika untuk tetap mengu-
sahakannya dalam pembelajaran matematika. 
Peneliti mengingatkan bahwa yang perlu di-
perhatikan adalah lembar kerja siswa bukan 
yang dijual di pasaran, namun kejelian dan 
keterampilan guru dalam menyusun soal-soal 
terstruktur yang disusun sebagai bentuk ke-
giatan pembelajaran agar siswa aktif menger-
jakan lembar kerja tersebut.

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi 
tersebut, peneliti mengajukan saran sebagai 
berikut : 1) Bagi siswa, hendaknya siswa aktif 
dan rajin belajar melalui kegiatan menyeles-
aikan soal-soal yang terangkum dalam lembar 
kerja siswa; 2) Bagi guru, hendaknya secara 
sukarela untuk mengembangkan penelitian 
ini, atau menerapkannya sesuai dengan ke-
mampuan dan kondisi masing-masing seko-
lah, bila perlu bekerja sama dengan guru yang 
lain dan koordinasi dengan kepala sekolah 
terutama yang terkait dengan pengadaan lem-
bar kerja siswa dalam pembelajaran, bila me-
mungkinkan pihak lembar kerja siswa disu-
sun oleh guru masing-masing sekolah, karena 
setiap sekolah memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda, terutama input atau masukan 
yaitu bakat, motivasi, dan daya dukung ling-
kungan siswa; dan 3) Bagi sekolah, hendak-
nya pihak sekolah memfasilitasi lembar kerja 
siswa yang dipergunakan dalam pembelajaran 
baik yang kepentingannya untuk penyampai-
an teori maupun praktik serta bahan ulangan, 
guru diberikan kesempatan mengembangkan 
potensi dan kemampuannya untuk menyusun 
lembar kerja siswa sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan sekolah, sehingga dapat mem-
perlancar peningkatan mutu dan manajemen 
pendidikan berbasis sekolah.
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dapat kenaikan 2,44 angka atau sekitar 6,4%.  
Akumulasi kalsifikasi penilaian kesiapan 
siswa dalam pembelajaran matematika pada 
siklus II juga mengalami kenaikan yang cu-
kup berarti, yaitu pada siklus II klasifikasi pe-
nilaian sangat tinggi terdapat 6 (17,14%) siswa 
atau naik 5 % dari siklus I sebanyak 1 (2,86%) 
siswa. Tanggapan dan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran matematika tampak jelas bahwa 
pada siklus I rata-rata 37,23  dan siklus II rata-
rata 41,89 terdapat kenaikan 4,66 poin/ angka 
atau sekitar 12,52%. Akumulasi kalsifikasi pe-
nilaian tanggapan dan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran matematika pada siklus II juga 
mengalami kenaikan yang cukup berarti, yai-
tu pada siklus II klasifikasi penilaian sa ngat 
tinggi terdapat 14 (40%) siswa, sedangkan 
pada siklus I sebanyak 0%.

Hasil ulangan matematika siswa pada 
siklus II rata-rata 66,23 atau mengalami kenai-
kan yang cukup berarti dari siklus I yaitu 58,49  
atau naik 7,74 poin (13,23%). Akumulasi kla-
sifikasi penilaian hasil ulangan matematika 
siswa dalam pembelajaran matematika pada 
siklus II juga mengalami kenaikan yang cukup 
berarti, yaitu pada siklus II klasifikasi penilaian 
sangat tinggi terdapat 12,9% atau 4 siswa, pada 
siklus I  tidak ada atau 0%, pada siklus II juga 
tidak ada nilai rendah, sedangkan siklus I masih 
ada 6 (17,14%) siswa.  Dengan demikian, dapat 
ditegaskan bahwa pada siklus II telah terjadi 
kenaikan klasifikasi penilaian yang signifikan, 
hal ini menunjukkan pada siklus II telah berha-
sil dengan optimal. Peneliti saat menyampaikan 
secara tertulis mengenai penggunaan lembar 
kerja siswa dalam pembelajaran matematika 
kepada siswa, dan siswa secara keseluruhan, 
siswa mengisi atau menjawab sangat setuju dan 
mmberikan alasan lembar kerja siswa sangat 
penting untuk latihan mengerjakan soal-soal 
secara mandiri dan bertanggung jawab, seperti 
tugas harian, tugas di rumah, tugas kelompok, 
diskusi, dan sebagainya Hal ini membuktikan 
bahwa lembar kerja siswa sangat diperlukan 
dalam pembelajaran matematika dan mening-

katkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat 

disampaikan implikasi bahwa secara signifi-
kan lembar kerja siswa mempunyai dampak 
yang positif pada pembelajaran matematika, 
untuk itu penulis merekomensdasikan kepada 
pihak sekolah dan guru yang mengajar mata 
pelajaran matematika untuk tetap mengu-
sahakannya dalam pembelajaran matematika. 
Peneliti mengingatkan bahwa yang perlu di-
perhatikan adalah lembar kerja siswa bukan 
yang dijual di pasaran, namun kejelian dan 
keterampilan guru dalam menyusun soal-soal 
terstruktur yang disusun sebagai bentuk ke-
giatan pembelajaran agar siswa aktif menger-
jakan lembar kerja tersebut.

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi 
tersebut, peneliti mengajukan saran sebagai 
berikut : 1) Bagi siswa, hendaknya siswa aktif 
dan rajin belajar melalui kegiatan menyeles-
aikan soal-soal yang terangkum dalam lembar 
kerja siswa; 2) Bagi guru, hendaknya secara 
sukarela untuk mengembangkan penelitian 
ini, atau menerapkannya sesuai dengan ke-
mampuan dan kondisi masing-masing seko-
lah, bila perlu bekerja sama dengan guru yang 
lain dan koordinasi dengan kepala sekolah 
terutama yang terkait dengan pengadaan lem-
bar kerja siswa dalam pembelajaran, bila me-
mungkinkan pihak lembar kerja siswa disu-
sun oleh guru masing-masing sekolah, karena 
setiap sekolah memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda, terutama input atau masukan 
yaitu bakat, motivasi, dan daya dukung ling-
kungan siswa; dan 3) Bagi sekolah, hendak-
nya pihak sekolah memfasilitasi lembar kerja 
siswa yang dipergunakan dalam pembelajaran 
baik yang kepentingannya untuk penyampai-
an teori maupun praktik serta bahan ulangan, 
guru diberikan kesempatan mengembangkan 
potensi dan kemampuannya untuk menyusun 
lembar kerja siswa sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan sekolah, sehingga dapat mem-
perlancar peningkatan mutu dan manajemen 
pendidikan berbasis sekolah.


